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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

komisaris independen dapat miningkatkan biaya ekuitas. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan komisaris independen dalam memberikan pengawasan didalam 

perusahaan belum cukup untuk dapat memberikan pengaruh dalam memprediksi 

besarnya biaya ekuitas yang dikeluarkan perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena masih 

banyak komisaris independen di perusahaan LQ-45 yang tidak dapat menjalankan 

tugasnya dengan optimal untuk mengawasi kinerja manajemen, sehingga dapat 

meningkatkan biaya ekuitas. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan Komite audit tidak 

berpengaruh terhadap biaya ekuitas. Jumlah pertemuan komite audit tinggi belum dapat 

menentukan apakah dapat mengurangi resiko perusahaan sehingga perusahaan dapat 

mengurangi biaya ekuitasnya. Hal ini karena tingginya pertemuan yang dilakukan 

perusahaan kemungkinan karena perusahaan memiliki masalah internal perusahaan.   

Kepemilikan keluarga tidak berpengaruh terhadap biaya ekuitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga yang semakin tinggi menyebabkan biaya 

ekuitas perusahaan semakin meningkat, dikarenakan perusahaan dengan kepemilikan 

keluarga dapat menyebabkan terjadinya konflik keagenan antara pemegang saham 

mayoritas dan pemegang saham minoritas. Kontrol yang dimiliki oleh pemegang 

saham mayoritas memberikan insentif yang besar untuk meningkatkan keuntungan 

pribadi pada beban yang ditanggung oleh pemegang saham minoritas. Oleh sebab itu 

untuk mengkompensasi resiko tersebut maka investor menginginkan return yang lebih 

tinggi, sehingga mengakibatkan biaya ekuitas perusahaan meningkat.  
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5.2. Keterbatasan 

Penelitian saat ini tidak lepas dari adanya keterbatasan dalam menganalisis hasil 

penelitian, yaitu sampel penelitian hanya 15 dari 45 perusahaan LQ 45 yang ada, 

sehingga belum bias mewakili perusahaan LQ 45 secara keseluruhan.  

 

5.3. Saran  

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang ada, terdapat beberapa saran yang 

dapat diajukan, yaitu antara lain:  

1. Menggunakan kriteria-keteria penilaian praktek Good Corporate Governance 

yang ditetapkan oleh IICD dengan metode scoring sehingga dapat menguji 

sejauh mana pengaruh dari setiap keteria tersebut terhadap biaya ekuitas 

perusahaan. 

2. Pengukuran biaya modal ekuitas dapat menggunakan pengukuran selain model 

Capital Asset Pricing Model sepeti model Arbitrage Pricing Theory (APT) 

3. Menambah variabel lain di luar penelitian saat ini yang diduga dapat 

mempengaruhi biaya ekuitas perusahaan seperti kepemilikan institusional 

(Amelia dan Yadnyana, 2016) dan menambah variabel intervening seperti 

Asimetri Informasi (Barvidi, 2015) maupun variabel moderasi yaitu Return On 

Assets (Hendri dan Nurhazana, 2019). 
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